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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt menciptakan segala sesuatunya berpasasepagan. Demikian
juga manusia, ada lelaki dan ada wanita. Dan deqgdrat-Nya pula, ditumbuhkan
rasa cinta di antara lelaki dan wanita. Agar hulmngntara lelaki dan wanita
menajdi halal dan barokah, maka Allah dan Rasul-Myah menetapkan hukum

melalui pernikahan. Sebagaimana firman Allah svidmasurat Ar-Rum ayat 21.:
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah denoiptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramwsarakasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu besvaarb terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

Pernikahan adalah suatu ikatan yang suci yang dapatdatangkan
ketenteraman bagi sepasang manusia. Selain itikpkam juga mempunyai hikmah
tersendiri, yaitu untuk melanggengkan kehidupantunanusia.

Pernikahan merupakan ibadah yang agung dalam iglatika Nabi Adam as
di dalam syurga yang penuh dengan kesenangan dakniadan, ia merasa ada
sesuatu yang kurang, sehingga Allah swt mengaraniaeorang wanita sebagai
pasangan hidupnya, yakni Hawa, barulah Nabi Adameasakan kesempurnaan
dalam hidupnya. Jadi tujuan pernikahan yang diaiiditeh Allah swt adalah untuk
saling menyenangkan dan saling cinta mencintaintéra pasangan suami istri.

Sebagaimana firman Allah swt dalam surat Al-A’rga189:
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Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satundiari padanya dia
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepgal Maka setelah
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungamgyaingan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kermandatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepadahAllBuhannya seraya
berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi kamikapang saleh,
tentulah kami terraasuk orang-orang yang bersyukur"

2 Al-A’raf (7): 189.



Jelaslah kiranya bahwa lembaga pernikahan dalamiadalah lebih praktis
dan merupakan suatu kemuliaan, keagungan, dan ibzatah yang dipayungi oleh
sunnah Rasulullah saw. Selanjutnya juga jelas bahefalui lembaga pernikahan
kebahagiaan dan ketenangan dalam hati masing-mgsirami dan istri) akan
terwujud, anak-anak manis yang dilahirkan dari fg@tman akan menjadi penyejuk
mata kedua orang tua. Semua itu akan melahirkalyarasat yang stabil, aman,
bahagia dan sejahtera.

Demi kebahagiaan dan kesejahteraan dirinya dan-amafknya, ia harus
banyak berkorban dan bersikap bijaksana apabilanisya gagal menunaikan
tanggung jawabnya sebagai pemimpin rumah tangga gmgal memenuhi
kewajibannya sebagai seorang suami.

Sebenarnya untuk mendapatkan kebahagiaan dalamahsgternikahan,
seorang istri tidak sepatutnya menuntut agar haksipenuhi. Apalagi dalam
suasana masyarakat yang lemah amalan agamanyaewdahrakhlaknya. Itulah
yang menyebabkan pernikahan dan institusi keluangajadi mudah retak dan
akhirnya menemui kegagalan.

Sebaliknya, ketaatan terhadap suami dalam batas-pahg dibenarkan oleh
syara’ sebagaimana yang diajarkan oleh Rasululal dan bukan kepatuhan
sembarangan yang mengajak kepada larangan Allahagatah jalan menuju
kebahagiaan rumah tangga.

Para istri adalah amanah Allah swt yang akan danipertanggung
jawabannya pada hari kiamat kelak, karena sudahjdkign bahwa setiap kezaliman
dan kejahatan walau sebesar dzarrah, pasti akanlidgikan dan dibalas dengan

setimpal.



Pernikahan merupakan salah satu pelaksaan pedti@n swt dan sunnah
Rasulullah saw. Pernikahan juga media untuk menapgdak amal kebaikan. Bila
seorang suami menyuapkan sesendok nasi ke mututyést itu akan menjadi
sedekah baginya. Jika ia menggauli istrinya, itm puenjadi sedekah untuknya.
Kalau Allah swt menganugerahinya keturunan yandgehsasetiap ibadah yang
dilakukannya akan memperberat timbangan kebaikardaya kebaikan istrinya.
Pendek kata, ia akan memetik banyak manfa’at déerketungan di dunia dan
akhirat melalui anak-anaknya itu.

Di dunia, Allah swt langsung mewujudkan manfa’atsébdut baginya.
Keberadaan anak-anak bisa menjadi pembantu daropgnga dalam menjalani
kehidupan. Adapun di akhirat, seorang ayah akardapatkan kemenangan dengan
do’a anak-anaknya setelah ia meninggal.

Pernikahan itu ibarat perserikatan yang berdiratdis dasar cinta dan kasih
sayang. Jika demikian halnya, masing-masing suaam idtri harus berusaha
membuat pasangannya ridha, bahagia, dan senangfarbalalau pun harus
mengorbankan kebahagiaan pribadinya. Keluarga mlyagg sakinah dan religius
adalah dambaan setiap pasangan suami istri, dissigmi atau istri tidak akan
bertanya apa saja hak-hakku dan apa saja kewd{ibaajibanku. Akan tetapi,
masing-masing dari mereka akan berusaha membahkagi&sangannya sejauh
kemampuannya. Dan hal itu tidak akan terwujud, &Baengan adanya niat yang
tulus dan ikhlas karena Allah swt.

Permasalahan yang hampir selalu mengundang konsrosdalah isu-isu
kewanitaan. Isu kewanitaan merupakan masalah yanmgplek, tidak sekedar

persoalan yang semata-semata bisa didekati derggaaparan final doktrin-doktrin



keagamaan, melainkan harus pula memperhitungkaekaspek sosial, budaya,
teologi ataupun sensitifitas gender yang belakaimjaerus menguat.

Dalam masyarakat pra-islam dan jahiliah, posistpgruan sangatlah rendah.
Struktur masyarakat kesukuan adalah patriarki, steoara umum perempuan diberi
status yang lebih rendah dari pada laki-laki. Bahkaodel masyarakat tersebut
masih banyak dijumpai pada zaman sekarang ini, rnposisi perempuan dalam
kehidupan rumah tangga khususnya, komposisi pembagerja dalam rumah
tangga seringkali dipengaruhi oleh budaya dan tinggdahnya pemahaman ajaran
islam tentang hak dan kewajiban suami istri. Karkelaarga merupakan satu-satu
nya tempat perlindungan yang menyatukan antarddéakian perempuah.

Konstruksi budaya dalam masyarakat kita telah meladken antara
pekerjaan laki-laki dan perempuan. Laki-laki dikipaksi untuk bekerja disektor
publik dan produktif, sedangkan perempuan dikokstrwntuk bekerja disektor
domestik dan reproduktif. Konstruksi ini telah merab laki-laki harus memberi
nafkah kepada istrinya.

Islam sebagai agama yang memberikan perhatian hpesta pentingnya
institusi keluarga, secara normatif memberikan sem@kat aturan-aturan yang
komprehensif , baik yang berkaitan dengan persqagamlihan pasangan hidup, tata
cara perkawinan dan tata krama hubungan suami istri

Wanita mempunyai kedudukan yang sama dengan pea&upun ada

perbedaan maka itu adalah akibat fungsi dan tuggastutama yang dibebankan

8 Abd. Salam arief,”reinterpretasi nas dan bias gender dalam hokum islam,”jurnal asysyir’ah, vol.34,
no. 11 (th. 2001),him.34.
4Akif Hilmiyah, Menata Ulang Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2003), him. 23.

5 Mudhafar Badri dkk., Panduan Pengajaran Figih Perempuan di Pesantren (Yogyakarta: YKF, tt), him.
212.



agama kepada masing-masing jenis kelamin, sehinggdedaan yang ada
mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihtas gang lain, padahal
seharusnya mereka saling lengkap melengkapi dan baambantu.

Peneliti mengangkat syekh Nawawi karena beliau pa@n seorang ulama
pendidik yang piawai dan ia adalah sang penaburihbé&agi tumbuh dan
berkembangnya ilmu-ilmu di wilayah Indonesia. Jegglekh Nawawi hingga kini
masih begitu nyata dan tertanam kuat dalam masyaialam. Karya yang ia
wariskan, tetap di gumuli para santri di seluruhopek nusantara, dan pondok

pesantren khususnya juga di negara-negara timgalen

B. Rumusan Masalah
Masalah-masalah pokok yang akan dikaji dalam skiipsadalah sebagai
berikut ;
1. Bagaimana pandangan syekh Nawawi Al-Bantani tegnatlak dan
kewajiban istri dalam rumah tangga ?
2. Faktor-faktor yang melatar belakangi dan memperggoemikiran syekh

Nawawi Al-Bantani ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah kmuenemukan jawaban
terhadap poin-poin utama yang ada pada rumusarahagatu:
1. Untuk mendeskripsikan pemikiran syekh Nawawi tegthak dan kewajiban

istri dalam rumah tangga



2. Untuk mengetahui latar belakang dan yang mempehpgaamikiran syekh

Nawawi tentang hak dan kewajiban istri dalam rurtaaigga

D. Manfa’at Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penulisapskrii adalah:
1. Sebagai salah satu sumbangan khazanah pemikiramgerelasi suami istri
dalam rumah tangga.
2. Sebagai solusi terhadap anggapan bahwa istri k&dndya lebih rendah di
bandingkan suami, padahal suami dan istri sesumygulmempunyai

kedudukan yang sama dalam keluarga.

E. Penelitian Terdahulu

1. Hak-Hak Mantan Isteri Pegawai Negeri Sipil yang éd&, skripsi yang
diajukan oleh Ritatik Wahyuni NIM 01210080 menjédas dalam ketentuan
PP No 10 Tahun 1983 Jo. PP. No. 45 Tahun 1990 lsstmya hak dan
kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak daudk&dn suami baik
dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam perganiasyarakat
sehingga dengan demikian segala sesuatu dalanrg@ldapat dirundingkan
dan diputuskan bersama oleh suami isteri. Penelitishampir sama dengan
penelitian yang penulis angkat, yang sama-sama easb tentang
persamaan hak-hak seorang isteri. Akan tetapi dadanelitian tersebuat
hanya membahas hak-hak seorang isteri Pegawai iNgiger

2. Problematika Pemenuhan Hak-Hak Isteri dalam MaskaHd skripsi yang

diajukan oleh Liza Wahyuninto 04210098 menjelaskamwa tugas dan



wewenang PA (Pengadilan Agama) adalah menetapkaamaldah bagi si
isteri yang dicerai oleh suaminya dimana perkarseteut merupakan suatu
rangkaian perkara perdata dari akibat terjadingdusperceraian. Masalah ini
telah diatur dalam peraturan perundang-undangan Ido.Tahun 1970,
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Peraturan Pemenwal® Tahun 1975,
UU No. 14 Tahun 1985 UU No. 7 Tahun 1989 dan Imptesl Tahun 1991

tentang pemasyarakatan komplasi hukum Islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisaipsikini adalah

penelitian kepustakaanilfrary research) yaitu bahan pustaka dijadikan
sumber utama, baik data primer maupun data sekub#grgan demikian,
maka akan dikaji dan dipelajari buku-buku atau lkitd#ab serta yang
sejenisnya yang sesuai dan ada kaitannya dengarmpasan masalah.

2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsiadalah

pendekatan tekstual, kontekstual, dan sosio-hssyaitu :

a. Tekstual yakni pendekatan yang menelaah tentarsgtédds yang
digunakan syekh Nawawi dalam memutuskan hukum, ddnya
tentang hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga.

b. Kontekstual yakni pendekatan yang menelaah tentamgeks
lingkungan yang ada pada waktu syekh Nawawi mekatap

hukum.



c. Sosio-historis yakni pendekatan yang digunakan kuntu
mengetahui latar belakang, sosio-kultural, danospslitik dari
syekh Nawawi.

3. Sumber Data

Sumber-sumber yang dijadikan data dalam penelitieadalah buku
yang merupakan hasil karya dari syekh Nawawi, dangydikarang oleh
orang lain tentang hal-hal yang berkaitan tentaagatah yang dibahas serta
mencari sumber-sumber data dengan mengkaji dan lasénduku-buku
yang mempunyai relevansi dengan kajian skripsi Amapun sumber data
yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdaridlata primer dan data
sekunder

a. Data primer, yaitu tafsir yang ditulis oleh syeklaviwi, Marahu
Labid.
b. Data sekunder kitab-kitab, buku-buku dan artikehg/eberkaitan
dengan topik yang di bahas.
4. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah prosedur sistendatis standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu atbaiigan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yamydigacahkaf.
Adapun teknik pengumpulan data ini adalah dengara aaembaca,
memahami dan menelaah serta menganalisa sumbeesdidia primer dan
sekunder khususnya yang memberikan informasi sejstasep hak dan

kewajiban istri dalam rumah tangga, setelah penglempdata-data tersebut

6 Soerjono Soekarto, pengantar Penelitian hokum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1984), 48.
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akan dipaparkan tentang bagaimana hak dan kewaijgbardalam rumah

tangga dan kemudian dianalisa kemudian diajukaomekdasi-rekomendasi

yang berkaitan dengan permasalahan yang berdaskokaep-konsep serta

kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebsgiamn

5. Teknik Pengolahan Data
a. Editing
Langkah pertama, peneliti melakukan penelitian kaimatas data-
data yang telah diperoleh dari lapangan, baik dgatemer maupun data
sekunder yang berkaitan dengan tema penelitianytatea pada aspek
kelengkapan data, kejelasan makna, kesesuaian isdetgansinya dengan
kelompok data yang lain, dengan tujuan apakah dia-tersebut sudah
mencukupi untuk mengurangi kesalahan serta kekarandata dalam
penelitian dan berusaha meningkatkan kualitas ftemel
b. Classifying
Classifyingyaitu proses pengelompokan semua data yang dgberol

oleh peneliti yang berkaitan dengan hak dan ke@wamjiistri dalam rumah
tangga, baik data yang berasal dari buku, jurnadiammasa dan karya tulis
lainnya yang dapat mendukung peneliti dalam peaetiya. Seluruh data yang
didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara mendik&mudian digolongkan
sesuai kebutuhahAdapun kebutuhan yang dimaksud oleh peneliti dddéda
yang dipeoleh dapat memberikan kontribusi dalanyglesaian penelitian ini,

karena data yang diperoleh oleh peneliti tentarkgdaa kewajiban istri dalam

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; Metodelogi Penelitian Kualitatif, 2008),
104-105.
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rumah tangga tidak semuanya dapat mendukung dameniekontribusi dalam
penyelesaian penelitian ini.
c. Verifying

Langkah ketiga, Setelah data-data terkumpul makalpiemelakukan
Verifying. Verifyingadalah proses memeriksa data dan informasi ydal te
didapat dari lapangan agar validitas data terselaytat diakui dan dapat
digunakan dalam penelitidnDalam hal ini adalah peneliti mengkroscek
kembali semua data yang diperoleh seputar hak e@avajlban istri dalam
rumah tangga agar terjadi kecocokan data dan temelipan sehingga dapat
disimpulkan secara proporsional oleh pembaca.

Verifikasi (pengecekan ulang) terhadap data-datagydiperoleh
peneliti bertujuan untuk menjaminaliditas data yang telah diperoleh,
verifikasi sangat diperlukan agar tidak terjadi sdb kesalahan dalam
penelitian dan kemudian data-data yang telah dikasi, di klasifikasikan
berdasarkan masalah yang telah dirumuskan. Habdrtujuan agar akurasi
data yang telah terkumpul itu dapat diterima daakwii kebenarannya oleh
segenap pembaca.

d. Analyzing

Langkah selanjutnya adalahnalyzing, Yang dimaksud dengan
analyzing adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bgatuk lebih
mudah dibaca dan juga mudah untuk diinterpretasi@alam hal ini analisa

data yang digunakan oleh penulis adalah deskrté#litatif, yaitu analisis

8 Nana Sudjana, Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian Diperguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru
Argasindo, 2002), 84.
° Masri Singaribun, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1987), 263
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yang menggambarkan keadaan atau status fenomegandé&ata-kata atau
kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategorinyatukinmemperoleh
kesimpulan'®
e. Cloncluding
Sebagai tahapan akhir dari pengolahan data adedsicluding
Adapun yang dimaksud dengaoncluding adalah pengambilan kesimpulan
dari data-data yang diperoleh oleh peneliti, khogasyang berkaitan dengan
hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga pergpgktkh Nawawi, setelah
dianalisa untuk memperoleh jawaban kepada pemhasakagelisahan dari
apa yang dipaparkan pada latar belakang masaBBneliti pada tahap ini
membuat kesimpulan atau menarik poin-poin pentiggng kemudian
menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas, ddammiipahami.
6. Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang akurat maka péilkukan
analisis data dengan cara:
a. Deduktif yaitu kerangka berpikir yang dimulai daal yang bersifat
umum untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Analisis yaitu menganalisa data yang terkumpul gabdasar dalam

penarikan kesimpulan.

10 exy J. Moleong, Op.Cit., 248.
1 Nana Sudjana, Ahwal Kusuma, Op. Cit., 89
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadia seenghasilkan
sebuah karya tulis yang komprehensif maka dalanyyseman skripsi ini, peneliti
akan menyusunnya dengan sistematika pembahasagasbbakut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belgknasalah yang menjadi
alasan mengapa kajian ini peneliti angkat sebaygak tkajian. Setelah itu peneliti
membahas tentang rumusan masalah, tujuan pengfitearfaat penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika peadah

Bab Il hal-hal yang dapat membantu untuk mengetalaki dan kewajiban
suami istri menurut beberapa pendapat para ulaeraudian dipaparkan mengenai
macam-macam hak dan kewajiban suami istri. Kemudiaim bab dua konsep
kemitra sejajaran dalam rumah tangga

Kemudian pada Bab Il ini sebagai pengantar pendshani dipaparkan
tentang siapa sebenarnya syekh Nawawi, sub babnmertentang biografi syekh
Nawawi dan aktifitas keilmuan, tentang karya-kaiymiah syekh Nawawi dan
karomahnya, kondisi perempuan pada masa syekh Naveamsituasi sosial politik,
sebagai sub bab kedua kemudian pendapat syekh Nawewgenai hak dan
kewajiban istri dalam rumah tangga.

Bab IV berupa penutup yang meliputi kesimpulan danan-saran. Pada

bagian akhir penulisan skripsi ini disertai dafiastaka.



